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The decline in Indonesian banking stocks in early 2024 was caused by foreign capital
outflows. A decrease in foreign investment can reduce banks' ability to maintain their
capital structure and intensify liquidity pressures. The primary measure for assessing
company value is firm value, which can attract investors and indicate potential
returns for shareholders. This study aims to analyze the influence of liquidity and
profitability on firm value. The sample consists of 55 firm-year observations from
the banking sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) ranging from 2019
to 2023, obtained using a purposive sampling technique. Data processed with Python
using Multiple Linear Regression shows that liquidity has a significant and positive
effect on firm value. Similarly, profitability also has a positive and significant effect
on firm value. The results of the F-test indicate that liquidity and profitability have a
simultaneous influence on firm value. The model demonstrates an outstanding
prediction rate, with an R-squared value of 99.8%. The model These findings
contribute valuable insights for stakeholders and investors, suggesting that by
assessing the strength of liquidity and profitability in financial statements, they can

enhance their profit potential.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Bank konvensional dan bank syariah merupakan dua pilar
utama perbankan Indonesia yang masing-masing memegang
peran strategis dalam menopang stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi [1]. Sejak awal April 2024, sektor perbankan
Indonesia  mengalami  penurunan yang  signifikan.
Sebagaimana dilaporkan oleh [2] Saham-saham terus
mengalami tekanan dalam beberapa bulan terakhir. Salah satu
faktor utama yang menyebabkan pelemahan saham-saham
tersebut adalah besarnya capital outflow, terutama dari saham
bank besar seperti BCA dan BRI, yang dalam sepekan
mencapai lebih dari Rp 1 Triliun. Penurunan saham
memberikan efek substansial terhadap pergerakan Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG). Tekanan terhadap stabilitas
pasar keuangan domestik terlihat pada Desember 2024, ketika
Rp. 51,3 triliun dana asing yang keluar pasar keuangan
Indonesia [3]. Tekanan ini dipicu oleh penguatan dolar AS
akibat pengetatan kebijakan moneter di Amerika Serikat,

serta kekhawatiran terhadap prospek pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang lebih lambat dari perkiraan. Selain itu,
ketidakstabilan politik dan ketegangan geopolitik turut
memperburuk sentimen investor. Kombinasi faktor global
dan domestik tersebut menciptakan kondisi yang menantang
bagi sektor perbankan nasional yang sangat bergantung pada
kepercayaan investor.

Fenomena saham yang sedang menurun berkaitan dengan
rasio-rasio keuangan seperti current ratio, equity, dan price-
to-book value (PBV) yang mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk bertahan dalam kondisi pasar keuangan
yang tidak menentu [4]. Salah satu indikator dalam menilai
kondisi keuangan sektor perbankan menggunakan current
ratio untuk melihat kemampuan perusahaan saat ini dalam
memenuhi kewajiban[5]. Penurunan saham-saham perbankan
sebagaimana dilaporkan dalam laporan [3] menunjukkan
bahwa banyak bank besar yang menghadapi tekanan
likuiditas. Selain itu, ekuitas memegang peranan penting
dalam menilai stabilitas keuangan perbankan [6]. Fenomena
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arus keluar modal asing yang dilaporkan oleh [3]
memengaruhi struktur ekuitas karena berkurangnya investasi
asing dapat mengurangi kemampuan bank untuk
mempertahankan kecukupan modal. Kondisi ini dapat
memperburuk rasio-rasio keuangan lainnya, seperti rasio
utang terhadap ekuitas yang menggambarkan sejauh mana
suatu perusahaan mengandalkan utang untuk operasinya [6].
Jika ekuitas bank menurun sementara utang tetap sama atau
meningkat, hal ini dapat meningkatkan risiko keuangan dan
menurunkan peringkat kredit bank, yang akhirnya
memengaruhi nilai sahamnya.

Salah satu indikator relevan dalam menganalisis fenomena
ini adalah price-to-book value (PBV) [7] yang mengukur nilai
pasar suatu perusahaan dibandingkan dengan nilai buku
asetnya[ 8 ]. Penurunan harga saham perbankan
mencerminkan bahwa pasar memberikan valuasi terhadap
bank-bank besar di Indonesia dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan nilai bukunya, yang menunjukkan investor
kurangnya kepercayaan pada prospek pertumbuhan industri
perbankan [8]. Menurut [2], faktor-faktor seperti tekanan
inflasi, kebijakan moneter yang ketat, dan tingkatnya risiko
kredit telah menurunkan ekspektasi pasar terhadap
profitabilitas sektor perbankan. Selain itu, arus keluar modal
asing yang dilaporkan oleh [3] sentimen ini, karena investor
cenderung menarik investasinya dari sektor-sektor yang
dianggap perusahaan tersebut undervalued, tetapi dalam
konteks ini, hal itu mencerminkan ketidakpastian pasar
daripada peluang investasi [9].

Hubungan antara fenomena nasional dengan rasio-rasio
keuangan juga mencerminkan tantangan struktural yang
dihadapi oleh sektor perbankan di Indonesia [7]. Penurunan
nilai current ratio dapat menjadi sinyal bahwa likuiditas bank
menurun, sehingga kemampuannya dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek ikut terpengaruh [9]. Sebaliknya,
tekanan pada PBV mencerminkan penilaian pasar yang
negatif terhadap prospek jangka Panjang sektor perbankan,
yang dapat memengaruhi kemampuan bank untuk menarik
investor baru [10]. Menurut analisis dari [3], arus keluar
modal asing juga dapat berdampak pada stabilitas nilai tukar
rupiah, yang pada gilirannya meningkatkan biaya pendanaan
bagi bank-bank yang memiliki kewajiban dalam mata uang
asing [9]. Secara keseluruhan, fenomena menunjukkan betapa
kompleksnya hubungan antara dinamika ekonomi nasional
dan indikator keuangan perusahaan [5]. Analisis rasio lancar,
ekuitas dan PBV memberikan wawasan penting tentang
bagaimana perusahaan merespons tekanan ini dan apa
implikasinya terhadap stabilitas jangka Panjang sektor
perbankan [7]. Sebagai langkah mitigasi, diperlukan
kebijakan terkoordinasi antara pemerintah, otoritas moneter
dan sektor swasta untuk memulihkan kepercayaan investor
dan memastikan stabilitas pasar keuangan [6]. Dengan
pemantau yang intens terhadap rasio-rasio keuangan, otoritas
memiliki kemampuan untuk mendeteksi risiko secara dini dan
mengambil langkah-langkah untuk menjaga kestabilan sistem
keuangan [13].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan positif
dan signifikan antara rasio likuiditas dan nilai perusahaan [14]
[15][16][17], yang mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas
perusahaan berperan penting dalam memengaruhi valuasi
pasar [2]. Investor menilai kinerja keuangan suatu perusahaan
dengan melihat likuiditas pada rasio lancer yang
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek [10]. Penelitian [14] menyatakan
bahwa rasio lancar berpengaruh positif pada industry
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) [14]
dan hasil yang sama pada penelitian [15] pada perusahaan
manufaktur sub sektor properti dan real estate [15], maupun
bank pemerintah publik [17] yang terdaftar di BEI. Namun
pada penelitian [18] menunjukkan pengaruh negatif antara
likuiditas dan nilai perusahaan.

Hubungan antara Return on Equity (ROE) dan PBV
menjadi bahasan penting dalam penelitian dalam memahami
valuasi pasar perusahaan [19]. Profitabilitas dapat diukur
berdasarkan ROE yang menunjukkan seberapa baik
perusahaan dalam memanfaatkan laba dari modal yang
diinvestasikan [9]. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa
ROE berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan [20] [23],
baik dalam konteks perbankan yang terdaftar di BEI [22],
maupun secara khusus perbankan pada indeks LQ45 [21].
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan pada perbankan periode
2015-2019 [24]. Penelitian mengenai hubungan antara
indikator keuangan seperti current ratio, ROE dan PBV
sangat penting, terutama untuk memahami dinamika valuasi
pasar dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu [25]. Pada
sektor perbankan, indikator-indikator ini memegang peranan
penting dalam mencerminkan kesehatan keuangan suatu
perusahaan dan persepsi pasar terhadap prospek pertumbuhan
jangka panjangnya [26].Tingginya arus keluar modal asing
dari pasar keuangan Indonesia menegaskan pentingnya
analisis lebih lanjut terkait kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan stabilitas keuangan di tengah tekanan
eksternal [3]. Penelitian ini juga membantu manajemen dan
pembuat kebijakan membuat keputusan strategis untuk
meningkatkan likuiditas, profitabilitas, dan nilai pasar.
Dengan mengetahui bagaimana hubungannya, pemangku
kepentingan dapat menemukan faktor utama yang
memengaruhi  valuasi pasar dan membuat strategi
peningkatan daya saing perusahaan di tengah dinamika
persaingan bisnis.

II. METODE

A. Metode Penelitian

Metode kuantitatif digunakan pada penelitian. Data
bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang
didapatkan dari situs web pasar bursa Indonesia (BEI). Data
ini digunakan untuk menghitung rasio-rasio keuangan seperti
current ratio sebagai indikator likuiditas, return on equity
(ROE) sebagai indikator profitabilitas, dan price-to-book
value (PBV), yang menunjukkan nilai perusahaan. Metode
pengambilan sampel, yaitu: purposive sampling metode
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yang didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria tersebut setelah pajak dengan
meliputi: ekuitas[11].
1. bank terdaftar di BEI dari tahun 2019 sampai 2023, Likuiditas Rasiolancar/ Currentratio | RasioLancar=
2. menerbitkan laporan keuangan tahunan yang (CR) untuk mengukur (AktivaLancar)/
lengkap dan telah diaudit, kewajlbanjgngkapendek (Kewajiban
3. tidak ada penghapusan dari daftar atau %Ila il]g segerajatuh tempo Lancar)
penangguhan selama periode penelitian, dan i

4. mencatatkan laba positif pada laporan keuangan
yang diterbitkan.

Penelitian ini mengambil populasi bank-bank umum yang
terdaftar di BEI di tahun 2019 - 2023. Bank umum yang
terdaftar di BEI dipilih karena laporan keuangan dapat
diakses publik. Berdasarkan 48 bank umum dalam populasi
terdapat 11 bank yang memenuhi kriteria pengambilan
sampel. Dari kriteria nomor 1 terdapat 2 bank yang baru
mendaftarkan setelah periode awal penelitian pada tahun
2020 dan 2021 yaitu BBSI dan MASB. Terdapat 5 bank yang
tidak lengkap menerbitkan laporan keuangan sehingga tidak
memenuhi kriteria 2 yaitu MEGA, NOBU, PNBS, SDRA,
BTPN, dan pada kriteria 3 seluruh perusahaan yang tidak
mengalami penghapusan dan suspensi dari bursa selama
periode kriteria. Kriteria ke-4: 30 perusahaan mencatat rugi
pada laporan keuangan yaitu EGRO, AGRS, AMAR,
ARTO, BABP, BACA, BANK, BBHI, BBKP, BBMD,
BBSI, BBYB, BCIC, BEKS, BGTG, BINA, BIBR, BITM,
BKSW, BMAS, BNBA, BRIS, BSIM, BSWD, BTPN,
BTPS, BVIC, DNAR, INPC, MASB, MAYA, MCOR.

B. Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan regresi linier berganda
menggunakan Python untuk menguji pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Analisis uji
asumsi klasik antara lain: uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi, dilakukan mendahului
analisis regresi. Untuk sesuai dengan asumsi model regresi
linier, variabel likuiditas diperlakukan dengan transformasi
SQRT.

C. Variabel Penelitian

Variabel independen, yaitu: likuiditas (CR) dan
profitabilitas (ROE), serta variabel dependen adalah nilai
perusahaan (PBV) terdapatpadatabell.

TABELI
VARIABEL PENELITIAN
Variabel Definisi Operasional Model
Variabel Perhitungan

Nilai Nilaiperusahaanadalah PBV=(Harga

Perusahaan persepsiinvestorterhadap | PasarSaham)/
kinerjasuatu perusahaan (Harga Buku Per
yang biasanyatercermin Saham)
dalamhargasaham[6].

Profitabilitas | Returnon Equity(ROE) ROE=(Laba
adalahrasio profitabilitas bersih setelah
yangdigunakanuntuk pajak (EAT))/
mengukurlababersih (Total Ekuitas

Pemegang Saham)

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel II menampilkan statistik deskriptif yang
menganalisis dan menampilkan data kuantitatif dengan rata-
rata, minimum, maksimum dan simpangan baku (Std. Dev).
Tujuan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data [28].

TABELII
UJISTATISTIK DESKRIPTIF
PBV CR ROE
Count 55 55 55
Mean 1,1586 1,2547 0,0828
Std. Dev 1,3131 0,0584 0,0233
Minimal 0,0006 1,1960 0,0635
maksimum 4,7777 1,3887 0,1532
Skewness 1,7025 1,1408 1,9045
Kurtosis 1,9846 0,0165 2,8376

1) Variabel PBV memiliki rata-rata sebesar 1,1586 dengan
simpangan baku (Std.Dev) 1,3131; menunjukkan adanya
nilai yang cukup tinggi di antara perusahaan yang
diamati. Nilai minimum PBYV adalah 0,0006 dan nilai
maksimum mencapai 4,7777; mengindikasikan bahwa
valuasi pasar perbankan sangat tinggi dibandingkan nilai
bukunya.

2) Variabel CR menunjukkan rata-rata, yaitu: 1,2547 dan
simpangan baku (Std.Dev) hanya sebesar 0,0585, yang
berarti nilai CR antar perusahaan relatif homogen atau
tidak menyebar terlalu jauh dari rata-ratanya. Nilai
minimum CR tercatat 1,1960, sedangkan maksimum
adalah 1,3887, menunjukkan bahwa kemampuan
likuiditas jangka pendek perusahaan tidak terlalu
bervariasi. Nilai skewness sebesar 1,1409 menunjukkan
distribusi CR juga condong ke kanan, meskipun tidak
seekstrem PBYV. Sementara kurtosis sebesar 0,0166
menunjukkan bahwa distribusi CR lebih datar dari
distribusi norma, yang dapat menunjukkan penyebaran
nilai-nilai yang lebih seragam.

3) Variabel ROE menunjukkan rata-rata sebesar 0,0828
dengan simpangan baku (Std.Dev) sebesar 0,0233, yang
juga mencerminkan tingkat sebaran yang rendah atau
variabilitas yang kecil antar perusahaan. Nilai minimum
ROE adalah 0,0635, sedangkan maksimum adalah
0,1532. Seperti dua variabel lainnya, skewness ROE
sebesar 1,9045 menunjukkan bahwa distribusi ROE
sangat condong ke kanan, yang artinya sebagian besar

Python-Based Linear Regression Modeling of Liquidity and Profitability Ratios as Determinants of Firm Value in
Commercial Banks in Indonesia (Zahra Febriyanti, Magdalena Karismariyanti, Fitri Sukmawati)



2894

e-ISSN: 2548-6861

perusahaan memiliki ROE yang lebih rendah, namun ada
beberapa yang jauh lebih tinggi dari rata-rata. Kurtosis
sebesar 2,8377 mendekati 3, yang menunjukkan bahwa
distribusi ROE relatif mendekati distribusi normal
meskipun sedikit lebih meruncing.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas mengindikasikan seberapa tepat alat ukur
menunjukkan variabel yang diukur. Pengujian ini dilakukan
dengan koefisien korelasi Pearson. Metode Cronbach's Alpha,
sebagai uji reliabilitas untuk mengukur kekonsistenan hasil
pengukuran apabila alat pengukur yang sama diujikan
kembali pada gejala yang sama [28].

=== Uji Validitas: Korelasi Item-Total ===

Item Korelasi (r) p-value
2] CR 0.9716 0.0
1 ROE 0.9948 0.0

=== Uji Reliabilitas: Cronbach's Alpha ===
Konstruk Cronbach's Alpha
© CR & ROE 0.7895

Gambar 1.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada gambar 1. nilai koefisien korelasi Pearson untuk CR
adalah sebesar 0,9716, sementara untuk ROE bahkan lebih
tinggi, yaitu 0,9948. Nilai korelasi kedua ini sangat mendekati
angka 1, yang menandakan bahwa kedua item memiliki
korelasi positif yang sangat kuat dengan konstruk PBV.
Selain itu, nilai p-value untuk kedua item adalah 0,0, yang
berarti bahwa hasil korelasi ini signifikan secara statistik
dengan tingkat signifikansi 5% (a= 0,05). Kekuatan korelasi
yang tinggi antara masing-masing item dengan konstruk
menunjukkan bahwa CR dan ROE dapat dianggap sebagai
item yang valid untuk mengukur konstruk PBV. Validitas
yang tinggi ini menunjukkan bahwa masing- masing item
memberikan kontribusi yang konsisten dan representatif
terhadap total skor, sehingga tidak ada indikasi bahwa salah
satu dari kedua item tersebut menyimpang dari dimensi
konstruk yang dimaksud. Validitas seperti ini sangat penting
untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran benar-benar
mengukur konsep atau konstruk yang ingin dijelaskan.

Hasil uji reliabilitas memenuhi persyaratan Cronbach's
Alpha, dengan nilai 0,7895 yang lebih tinggi dari 0,06. Kedua
item, yaitu: CR dan ROE memiliki keseimbangan internal
yang baik dalam mengukur konstruk PBV. Hal ini
menunjukkan kinerja instrumen yang digunakan memenuhi
uji reliabilitas, sehingga hasil analisis dan interpretasi data
lebih dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.

C. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menjadi prasyarat dalam analisis regresi
linier agar hasil analisis tidak bias. Untuk menghindari
kesalahan dalam penaksiran parameter regresi, penting untuk
memenuhi asumsi klasik. Adapun pengujian yang dilakukan
uji  multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas,
normalitas, serta linieritas [28].

1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menilai keberadaan hubungan linier
antara variabel independen dalam model regresi. Suatu model
terbebas dari masalah multikolinearitas jika memenuhi
persyarata nilai faktor inflasi varians (VIF) berada < 10 atau
nilai toleransinya > 0,10.

TABEL III
UJIIMULTIKOLINEARITAS
Variabel Variance Inflation Factor (VIF)
Current ratio (CR) 3,2755
\Return on Equity (ROE) 3,2755

Pada Tabel III, nilai VIF = 3,2755 memenuhi Kkriteria
ambang batas yang ditetapkan (< 10). Pada model terbebas
dari hubungan multikolinearitas antara variabel independen.
Model  regresi  dinyatakan  telah memenuhi  uji
multikolinearitas.

2) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat menunjukkan adanya hubungan antara
nilai residual pada periode t dan residual pada periode
sebelumnya dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan
Lagrange Multiplier (LM). Jika nilai signifikansi hasil uji >
0,05, autokorelasi dianggap signifikan [28].

TABELIV
UITAUTOKORELASI
Uji Statistik | Nilai p Kesimpulan
Lagrange 2,7512 0,2159 | Tidakterdapat
Multiplier (LM) autokorelasi (p>
0.05)

Uji Lagrange Multiplier (LM) melakukan deteksi adanya
autokorelasi dalam residual suatu model regresi, terutama
pada analisis data time series maupun data panel. Karena nilai
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05; maka tidak ada bukti
yang cukup untuk menolak, seperti yang ditunjukkan dalam
hasil Tabel IV. Nilai statistik uji adalah 2,7512, dengan p-
value sebesar 0,2159. Artinya, dalam model yang dianalisis,
tidak ditemukan indikasi kuat adanya autokorelasi. Oleh
karena itu, model regresi menunjukkan bahwa tidak
mengalami masalah autokorelasi, yang dapat memengaruhi
keabsahan estimasi parameter. Secara keseluruhan, hasil uji
LM menunjukkan bahwa model memenuhi asumsi bebas
autokorelasi. Kesimpulannya, berdasarkan uji LM ini, model
regresi bebas dari autokorelasi, sehingga hasil estimasi dapat
dipercaya untuk digunakan dalam pengambilan kesimpulan
atau keputusan lebih lanjut.

3) Uji Heteroskedastisitas

JAIC Vol. 9, No. 5, October 2025: 2891 — 2898



JAIC e-ISSN: 2548-6861 2895
Pengujian untuk mengetahui munculkan TABEL VI

heteroskedastisitas model regresi dari residual satu observasi UJILINIERITAS

ke observasi yang lain dilakukan dengan pengujian Df resid ssr df diff | ss diff F Pr(>F)

normalitas. Salah satu metode yang digunakan adalah uji 52,0 | 0,2069 0,0 NaN NaN NaN

scatter plot. Jika titik-titik residual menunjukkan penyebaran 50,0 | 0,2051 2,0 | 0,0018 | 02284 | 0,7965

acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y tanpa
menunjukkan suatu pola, maka kesimpulan model bebas dari
masalah heteroskedastisitas [28].

Residual Plot setelah Transformasi log(Y)

0.6

0.4+ ®
L]
L3
LAY ® = o 4 L
w 927 ° >
©
s 8 ™ * > e
] % 1
£ oof--- -
i*, e °
o Tid ° ® ® i
—024
-0.44 )

0.6 0.8 1.0 12 14 16 1.8
Fitted Values

Gambar2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada Gambar 2., hasil scatter plot dari uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak
menunjukkan suatu pola seperti bergelombang, melebar, atau
menyempit. Sebaran titik-titik tidak berbentuk atau acak,
tidak terkonsentrasi di atas maupun di bawah garis horizontal.
Sementara itu, uji Breusch-Pagan menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,06, yang lebih besar dari ambang
signifikansi 0,05. Dengan demikian, keputusan hasil uji
diterima atau tidak terjadi heteroskedastisitas [28].

4) Uji Normalitas

Uji ini memastikan bahwa residual dalam model regresi
menunjukkan distribusi normal. Metode uji normalitas yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (KS), di mana
residual dianggap berdistribusi normal saat nilai signifikansi
berada > 0,05 [28].

TABELV
UJINORMALITAS
Variabel Statistik Nilaip Kesimpulan
Residual 0,1346 0,2483 | Databerdistribusi
normal (p >0,05)

Hasil uji normalitas pada tabel V menunjukkan bahwa p-
value untuk data residual adalah sebesar 0,2483, yang bernilai
lebih besar dari a (0.05), sehingga keputusan yang dapat
diambil adalah diterima. Data dalam model penelitian
disimpulkan telah berdistribusi normal.

5) Uji Linieritas

Sifat linieritas muncul pada hubungan antara variabel
independen dan dependen dievaluasi menggunakan uji
linieritas. Metode yang umum digunakan adalah uji ANOVA
atau Test for Linearity melalui grafik scatter plot atau uji
statistik [28].

Pada tabel VI hasil uji linieritas menggunakan ANOVA
Lack of Fit Test diketahui bahwa nilai F sebesar 0,2285
dengan nilai p sebesar 0,7965. Nilai p yang jauh lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara model regresi linier
dan model non linier (polinomial). Hal ini mengindikasikan
bahwa berdasarkan uji linieritas hubungan antara variabel
independen (CR dan ROE) terhadap variabel dependen (PBV)
dalam model ini dinyatakan terpenuhi.

Berdasarkan lima uji asumsi klasik, hasil uji menunjukan
bahwa data yang digunakan memenuhi syarat minimal pada
masing-masing uji asumsi klasik untuk dapat memastikan
hasil analisis regresi menjadi valid dan tidak bias.

D. Uji Analisis Linier Berganda

OLS Regression Results

Dep. variable: PBV R-squared: 8.998

Model: oLS  Adj. R-squared: e.998
Method: Least Squares F-statistic: 1.167e+04
Date: Tue, 19 Aug 2025 Prob (F-statistic): 1.85e-69
Time: 1e:97:85 Log-Likelihood: 75.477
No. Observations: 55  AIC: -145.0
Df Residuals: 52 BIC: -138.9
Df Model: 2
Covariance Type: nonrobust

coef std err £ P>|t] [e.025 @.975]
const -1e.1830 0.488 -20.862 a.080 11.162 9.204
CR 6.3352 8.468 13.761 a.008 5.411 7.259
ROE 40.9711 1.154 35.496 0.980 38.655 43,287
omnibus: 8.101 Durbin-watson: 9.620
Prob(Omnibus): 0.017 Jarque-Bera (JB): 7.853
Skew: -9.671 Prob(Je): 9.8197
Kurtosis: 4.275 Cond. No. 249.

Gambar 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan yang dapatdibentuk:
Y=-10,1830+ 6,3352X, + 40,9711 X>.

Dalam gambar 3. Y dapat merujuk pada variabel
keuangan seperti Price-to-book Value (PBV), sementara X1
dan X2 masing-masing dapat mewakili current ratio (CR)
dan Return on Equity (ROE). Nilai konstanta sebesar -
10,1830 menunjukkan bahwa ketika nilai CR dan ROE sama
dengan nol, maka nilai prediksi Y adalah -10,1830. Meskipun
nilai ini secara realistis mungkin tidak terjadi, konstanta ini
tetap penting dalam membentuk garis regresi.

Koefisien regresi untuk CR sebesar 6,3352 menandakan
bahwa setiap peningkatan satu unit pada CR akan
meningkatkan nilai Y sebesar 6,3352 satuan, dengan asumsi
ROE tetap. Sementara itu, koefisien ROE yang sebesar
40,9711 menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada
ROE akan meningkatkan nilai Y sebesar 40,9711 satuan,
dengan asumsi CR tidak berubah. Koefisien bernilai positif
menunjukkan adanya hubungan positif antara CR dan ROE
terhadap PBV. Jadi, model ini dapat digunakan sebagai alat
prediksi dan pengambilan keputusan dalam analisis kinerja
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Commercial Banks in Indonesia (Zahra Febriyanti, Magdalena Karismariyanti, Fitri Sukmawati)
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keuangan perusahaan dalam melihat pengaruh CR dan ROE
terhadap PBV.

E. Uji F (Uji Simultan)
Uji F mengevaluasi pengaruh seluruh variabel independen

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis
diterima jika nilai signifikansi < 0,05 [28].

TABEL VII
UIIF
Uji Statistik Nilai
Statistik f 0,00
p-value <0,05

Berdasarkan hasil regresi pada tabel VII, nilai F-statistik
yang diperoleh dengan nilai probabilitas sebesar < 0,05.
Karena p-value ini jauh lebih kecil dari 0,05, maka model
regresi secara keseluruhan signifikan. Hal ini berarti bahwa
kombinasi variabel CR dan ROE secara simultan memiliki
pengaruh terhadap PBV, schingga model yang digunakan
dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut
dengan baik.

Hasil uji F ini menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen diperhitungkan dalam model. Jika salah satu dari
CR atau ROE dikeluarkan dari model, kemungkinan besar
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen
akan berkurang. Dengan demikian, model ini dapat dikatakan
valid untuk menjelaskan hubungan antara faktor- faktor yang
diteliti dan variabel PBV.

F. Ujit (Uji Parsial)
Ujitmenguji pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap

nilai perusahaan secara parsial. Hipotesis diterima jika nilai
signifikansi<0,05, danditolakjika>0,05[28].

TABEL VIII
uit

Variabel
Independen

CR 0,000

P-Value Interpretasi

Memiliki pengaruh signifikan
terhadap Y.

Memiliki pengaruh yang sangat
signifikanterhadap Y, dengan
koefisien besar(17,7730).

ROE 0,000

Hasil uji pada tabel VIII memperlihatkan signifikansi tiap-
tiap variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial.

1) Nilai p-value untuk variabel CR adalah < 0,05, maka
variabel CR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel PBV. Ini menunjukkan bahwa perubahan dalam
CR secara statistik berdampak terhadap PBV.

2) Sementara itu, variabel ROE memiliki p-value 0.000,
yang nilai singnifikansi kurang dari 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh sangat signifikan
terhadap PBV. Dengan kata lain, kenaikan ROE secara
signifikan akan meningkatkan nilai PBV. Koefisien ROE

yang cukup besar (17,7730) menunjukkan bahwa
variabel ini merupakan faktor utama dalam memengaruhi
variabel dependen.

G. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R-squared) menjelaskan variasi
variabel dependen pada suatu model. Dalam hasil regresi ini,
nilai R-squared adalah 0.998, yang artinya bahwa 99.8%
variabilitas dalam PBV dapat dijelaskan oleh variabel CR dan
ROE. Nilai R-squared yang sangat tinggi, menunjukkan
bahwa model memiliki tingkat prediksi yang sangat baik.
Hanya sekitar 0.2% variasi dalam PBV yang disebabkan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model ini.

Selain itu, nilai Adjusted R-squared adalah 0.998 yang
artinya bahwa model tetap memiliki daya jelaskan yang tinggi
bahkan setelah ~mempertimbangkan jumlah variabel
independen dalam model. Perbedaan kecil antara R- squared
dan Adjusted R-squared menunjukkan bahwa variabel
independen yang digunakan memang relevan dan tidak ada
overfitting yang signifikan. Dengan demikian, model ini dapat
dianggap sangat baik dalam menjelaskan hubungan CR, ROE,
dan PBV.

H. Pembahasan

1) Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil regresi yang menunjukkan bahwa p-
value untuk variabel rasio lancar (CR) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen (PBV). Hal ini
berarti bahwa perubahan dalam CR secara statistik dapat
memengaruhi PBV, dengan asumsi variabel lainnya tetap
konstan. Perbankan di Indonesia yang memiliki sejumlah aset
lancar yang dapat menutup kewajiban jangka pendek
mencerminkan bahwa tingkat likuiditas bank dalam kondisi
baik. Artinya, apabila bank ditagih atas utang jangka penden
yang jatuh tempo, bank akan mampu memenuhi utang
tersebut [8]. Peningkatan pada rasio lancar dapat berdampak
pada stabilitas dan performansi nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa likuiditas, khususnya current ratio (CR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
[14][15][16].

2) Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel ROE
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel
dependen (PBV). Dalam hal ini, semakin tinggi nilai ROE,
semakin besar dampaknya terhadap peningkatan nilai PBV.
Koefisien ROE yang besar menunjukkan bahwa variabel ini
memiliki pengaruh yang kuat dan menjadi faktor utama dalam
memengaruhi variabel PBV dalam model regresi ini.

Bank menunjukkan profitabilitas yang baik dimana
ditunjukkan dengan kemampuan menghasilkan keuntungan
atas modal saham yang diinvestasikan di perusahaan [10].
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
profitabilitas, khususnya ROE, memiliki pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yaitu pengaruh Return on Equity
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terhadap nilai perusahaan menunjukkan arah positif signifikan
[14][20][21][22].
3) Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Nilai

Perusahaan

Berdasarkan hasil regresi, nilai f-statistik yang diperoleh
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan
secara keseluruhan. Dengan kata lain, kombinasi variabel CR
(Current Ratio) dan ROE (Return on Equity) secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PBV. Hal ini
membuktikan bahwa kedua variabel independen ini, baik CR
maupun ROE, dapat menjelaskan hubungan dan variasi pada
variabel dependen dengan baik, sehingga model regresi ini
dapat digunakan untuk menganalisis dan memprediksi
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap variabel PBV.
Dengan kata lain, perbankan dalam kondisi stabil pada rasio
likuiditas serta menunjukkan profitabilitas yang baik dapat
memberikan peningkatan pada nilai perusahaan. Keduanya,
baik likuiditas dan profitabilitas secara bersama-sama
menjadi faktor yang menentukan nilai perusahaan.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
likuiditas (current ratio) dan profitabilitas (return on equity)
terhadap nilai perusahaan (price-to-book value) pada bank
umum yang tercatat di BEI. Berdasarkan hasil penelitian pada
bank umum dalam periode 2019-2023, rasio likuiditas
menunjukkan kemampuan perbankan di Indonesia dalam
menutupi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset
lancar yang relatif serupa dan berada dalam kondisi baik.
Profitabilitas menunjukkan bahwa kapabilitas perbankan
dalam menciptakan laba dari ekuitas yang dimiliki relatif
serupa dan stabil. Selanjutnya, nilai perusahaan menunjukkan
valuasi pasar yang sangat tinggi dibandingkan nilai bukunya.
Hasil regresi linier berganda membuktikan bahwa secara
parsial likuiditas pada rasio lancar berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, dan demikian juga dengan profitabilitas pada
ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ditambahkan
pula, rasio lancar dan ROE secara simultan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi secara teoritis
bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu:
current ratio dalam likuiditasnya dan return on equity pada
profitabilitasnya. Kemudian, penelitian ini memberikan
kontribusi bagi pemangku kepentingan bisnis untuk dapat
membangun strategi dalam menjaga rasio likuiditas dan
profitabilitasnya untuk dapat memberikan kontribusi dalam
peningkatan nilai perusahaan. Bagi investor dapat
meningkatkan potensi laba dari dengan melihat dari kekuatan
struktur likuiditas dan profitabilitas dalam laporan keuangan.
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